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1.1. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat memisahkan diri dari jaringan
sosial, dimana manusia selalu melakukan kontak sosial dengan orang lain guna

memenuhi hasrat sosialnya. Sebagian besar kontak sosial yang dilakukan manusia

Judy C. Pearsc aulE.) Ne (2002) f mengemukakan

bahwa komunikasi i Pertama, untuk kelangsungan

Namun pada saat sekarang ini banyak kita lihat negatifnya dari komunikasi yang
buruk, hal ini berdampak pada lingkungan sosial dan pribadi seseorang (Mulyana,

2002: 5).

Manusia sebagai makhluk individu mengibaratkan bahwa setiap manusia
memiliki ciri khas dalam dirinya, yang membedakan dengan orang lain.
Sedangkan sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri sehingga

harus berinteraksi dengan manusia lainnya melalui interaksi interpersonal yang



disebut komunikasi interpersonal. Dalam Komunikasi Interpersonal (Suranto,
2011:53) diuraikan bahwa komunikasi interpersonal bertujuan untuk menciptakan

hubungan antarmanusia yang baik, sehingga mereka saling bekerjasama.

Komunikasi interpersonal pada umumnya dilakukan dengan saling
bertemu langsung, dengan melibatkan dua orang, baik mengenal maupun tidak.
Sebab komunikasi interpersonal merupakan suatu sistem yang dapat dipengaruhi
oleh aturan dan harapan serta persepsi-dan_konsep diri dari pihak-pihak yang
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kesalahpahaman yang memberidampak buruk dalam perilaku komunikasinya.
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Namun demikian komunikasi interpersonal pada mahasiwa etnis Papua harus

dapat berjalan baik demi tercapainya komunikasi serta adaptasi yang baik dalam

pembentukan perilaku komunikasinya.

Perilaku komunikasi dapat diartikan sebagai tindakan atau respon dalam
lingkungan dan situasi komunikasi yang ada.Perilaku komunikasi seseorang dapat

dilihat dari kebiasaan berkomunikasi. Berdasarkan definisi perilaku komunikasi,



maka hal-hal yang sebaiknya perlu dipertimbangkan adalah bahwa seseorang akan
melakukan komunikasi sesuai dengan kebutuhannya. Perilaku komunikasi baik
verbal dan non verbal berperan penting dalam kehidupan bersosial, dimana
perkembangan dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh komunikasi dengan
lingkungan dimana mereka berada.Kondisi lingkungan yang ada di daerah
Sumatera Barat sangat dipengaruhi oleh agama Islam karena mayoritas

masyarakatnya adalah muslim sehingga dapat mempengaruhi perilaku
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antara khalayak yang berbeda kebudayaan (Liliweri, 2004: 11).

Budaya sendiri menurut Sihabuddin (2011:18) adalah suatu konsep yang
membangkitkan minat. Secara formal, budaya didefinisikan sebagai tatanan
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, dan diwariskan dari
generasi ke generasi, melalui usaha individu dan kelompok.

Kebudayaan merupakan keseluruhan hasil perilaku manusia yang teratur

didapatkan dari belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.



Fokus kajian komunikasi antarbudaya adalah karena kebudayaan yang berbeda
sehingga mempengaruhi prilaku komunikasi yang beraneka ragam.

Pada komunikasi antarbudaya terdapat hambatan-hambatan yang
menghambat komunikasi berjalan baik, sehingga harus di selesaikan dengan
proses adaptasi. Seperti yang Kkita tahu, budaya mempengaruhi orang yang
berkomunikasi. Budaya bertanggung jawab atas perilaku komunikatif dan makna

yang dimiliki setiap individu. Melalui pemahaman atas komunikasi antarbudaya
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tersebut. Terlebih lagi jika Imgkungan baru yang akana—ﬁajldapl adalah lingkungan
yang jauh berbeda budayanya dan lokasinya dari lingkungan sebelumnya. Sebuah
lingkungan baru yang dimana realitas etnisnya sangat jauh berbeda. Menghadapi
budaya berbeda bukanlah hal yang mudah, ini dirasakan oleh mahasiswa etnis

Papua di Universitas Andalas Sumatera Barat.



Tabel 1.1 Populasi Penerimaan Beasiswa Adik

Angkatan Jumlah Aktif Tidak Aktif
2012 186 186 0
2013 437 423 14
2014 511 492 19
2015 539 532 7
2016 1.374 968 406
Total ; TVERSII %
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mengalami hambatan komunikasi antarbudaya, dimana adanya kecemasan dan
ketidakpastian dalam berkomunikasi. Kecemasan diri mahasiswa asal Papua
disebabkan oleh perbedaan budaya yang begitu mencolok dengan budaya asal
mereka. Sedangkan ketidakpastian diri disebabkan oleh minimnya informasi dan
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa asal Papua terhadap lingkungan baru yang
dituju. Selain itu, adanya faktor internal seperti rindu dengan orangtua dan

kampung halaman.




Mahasiswa etnis Papua yang berada di Universitas Andalas pada
umumnya kesulitan berinteraksi pada saat pertama mereka datang ke Sumatera
Barat, khususnya Kota Padang. Kesulitan ini berupa bahasa yang asing untuk
mereka, termasuk juga kebiasaan orang Sumatera Barat yang banyak berhubungan

dengan adat istiadat.

Mahasiswa etnis Papua merupakan bagian dari masyarakat multikultural di

Indonesia. Pada dasarnya multikulturalisme__yang terbentuk di Indonesia
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memulai komunika

Pada penelitian ini, identitas mahasiswa etnis Papua dalam kompetensi
komunikasi dengan masyarakat kota Padang menjadi penting untuk
diperhitungkan mengingat andil identitas etnis selama ini kurang disadari. Sikap
etnis Papua yang masih tertutup dan masih ragu berbaur dengan penduduk asli

Kota Padang terus menjadi polemik.



Etnis Papua sudah terlebih dahulu dilabeli sebagai kaum tertinggal atau
kuno yang kemudian hal ini mengakibatkan pandangan negatif pada mereka,
ditambah lagi media massa dan televisi yang selalu menggambarkan mereka
sebagai preman dan debtcollector sangar yang tidak segan-segan melukai orang.
Stereotipe inilah yang bergulir dalam pemikiran masyarakat yang seakan-akan
dibentuk seperti itu. Stereotipe sendiri adalah salah satu sumber ketegangan antar
suku di Indonesia, karena masing-masing mempunyai latar belakang lingkungan

alam dan sosiak-buday id RIKélanjtan Mstereotipe ini=berbuah prasangka.
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Selanjutnya adalah problema yang paling ditakuti atau hal yang paling

sensitif bagi mahasiswa etnis Papua adalah rasial. Manusia dilahirkan dalam ras
tertentu bukan karena pilihan.Kelahiran atau genetika merupakan bawaan.Dalam
masyarakat multikultur, perbedaan ras menjadi penanda awal yang secara awal
sudah dilabelkan hambatan-hambatannya, yakni prasangka rasial. Prasangka rasial
sangat sensitif karena melibatkan sikap seseorang atau kelompok ras tertentu

terhadap ras lain.Pada dasarnya rasisme di Indonesia merupakan idealisme dari



peninggalan kaum penjajah. Dan entah kenapa idealisme seperti itu masih ada
sampai sekarang ini, padahal Indonesia sangat menjunjung tinggi UUD 1945 dan
Pancasila dengan Kebhinekaan Tunggal Ika-nya, yang bertujuan agar kita semua

bersatu dalam satu kesatuan yaitu Republik Indonesia.

Kecemasan atau ketidakpastian dalam komunikasi disebabkan oleh
perbedaan latar belakang budaya. Gudykunst (2005:420) dalam teori pengelolaan

ncertainty Management Theory)

menggunakan Konsep orang-8 srs-untiR-me Skan komunikasi
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ketidakpastian. Berbagai sikap stereotipe, prasangka dan rasis muncul baik secara
langsung maupun tidak langsung.Sikap secara langsung dapat kita lihat seperti
cemoohan, cacian, bahkan hinaan.Sedangkan sikap secara tidak langsung bisa kita
lihat melalui perbedaan sikap seseorang terhadap etnis Papua, seperti lebih
berhati-hati dan memandang secara intimidasi.Hal ini tentu menjadi tekanan

kepada mahasiswa Universitas Andalas etnis Papua terutama pada perilaku

komunikasinya.



Peneliti meneliti di Universitas Andalas karena mahasiswa etnis Papua
banyak ditemui di Universitas ini dan Universitas Andalas merupakan poros
pendidikan negeri di Sumatera Barat. Menyadari bahwa etnis mereka berbeda
maka untuk itu penting memahami bagaimana mahasiswa tersebut membentuk
perilaku komunikasinya dengan berbagai hambatan komunikasi. Penelitian ini
setidaknya dapat membantu dalam memperoleh pengetahuan tentang bagaimana

terbentuknya prilaku komunikasi dengan berbagai hambatan komunikasi antar

budaya dan ba__. \mr‘ek;gm&l@éms Aeqqmqm o
am pe
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Berdasarkan uraiz atas, - pene rtarik smengangkat topik
penelitian mengenai : ﬁeK' ' i iSis tnis Papua di Kota
Padang (Studi Deskriptif Kualitatif Komunikasi Interpersonal Mahasiswa

Etnis Papua di Universitas Andalas).

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perilaku komunikasi Mahasiswa Etnis Papua di

Kota Padang



2. Untuk mengetahui bagaimana cara mahasiswa etnis Papua

mengurangi kecemasan/ketidakpastiannya

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa lain
yang akan melakukan penelitian lebih lanjut di bidang komunikasi.

Hasil penelitian diharapkan_dapat memberi sumbangan bagi upaya

Dagi masyarakat

agar lek an antar manusia
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